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Abstrak

Perkembangan kognitif anak usia dini membutuhkan memori yang bisa
diakses oleh otak sehingga memudahkan dalam membuat satu keputusan .
Memori akan tertata dengan adanya pembiasaan hidup yang baik pada
seorang anak , salah satu satunya adalah pada pola tidur berkualitas. Penelitian
terdahulu telah berkembang dengan menggunakan polysomnografi, sebuah
alat khusus mendeteksi pola tidur. Peneliti memilih bentuk kuesioner untuk
penyebaran yang lebih luas agar diperoleh kesempatan pada semua anak
mendapatkan profil kualitas tidur yang dihubungkan dengan pengukuran
perkembangan memori. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
formatif reflektif konstruk orde kedua (second order) untuk membangun
variable pengukuran dari dimensi pada teori yang mendukung, dalam hal ini
variabel kualitas tidur sesuai teori dibangun dari dimensi pola kebiasaan
sebelum tidur, selama tidur, dan saat bangun tidur. Hasil penelitian ditemukan
konsistensi pada koefisien Cronbach’s Alpha dan validitas diskriminan yang
memiliki nilai hasil valid dan reliabel. Dari peneiltian ini menunjukan bahwa
kualitas tidur memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
perkembangan memori anak pada pola kebiasaan sebelum tidur, selama tidur,
dan kebiasaan bangun.

Kata kunci: memori, neurosains Pendidikan, kebiasaan tHdur anak, kualitas Hdur

Abstract

Early childhood cognitive development requires easily accessible memory to be
processed into response decisions. Memory will be organized with good living
habits; one important part of the routine is quality sleep patterns. Previous
research has developed using polysomnography, a special tool to detect sleep
patterns. The researchers chose the form of a questionnaire for wider
dissemination and economy wise more efficient, in order to provide
information about an opportunity for all children situation to obtain a sleep
quality profile associated with measures of memory development. This study
uses a formative reflective quantitative method of second order constructs
(second order) to build measurement variables from the dimensions of the
supporting theory, in this case the sleep quality variable according to the theory
is built from the dimensions of habitual patterns before going to bed, during




sleep, and when you wake up. The results of the study found consistency in the
Cronbach's Alpha coefficient and discriminant validity which had valid and
reliable result values. Research expect that sleep quality has a positive and
significant relationship with memory development in the dimensions of

habitual patterns before going to sleep, during sleep, and when waking up.
Keywords: educational neuroscience, children's sleep habits, memory, sleep quality

Pendahuluan

Anak usia dini adalah generasi masa depan bangsa. Diperlukan persiapan lebih
komprehensif menyangkut perlindungan, pengasuhan, pendidikan, dan lingkungan yang
mendukung optimalisasi pematangan fungsi otaknya sebagai bagian tumbuh kembang
menuju kesiapan dan ketangguhan belajar. Anak di usia 4-5 tahun berada pada tingkat awal
persiapan pendidikan yang siap untuk berinteraksi dalam keteraturan yang menyenangkan.
Perjalanan menuju pendidikan formal memerlukan keterampilan memori atau daya ingat.

Memori bagian dari proses menyimpan hasil penerimaan informasi dari sistem sensori
yang terintegrasi secara perseptual menjadi jejak yang tersusun dari komposisi emosi dan
data (Courage & Cowan, 2009). Model kerja penyimpanan memori berhubungan dengan fase
tidur yang berkualitas. Tidur merupakan fase kerja otak yang penting untuk terjadinya
konsolidasi memori (De Freitas Aradjo & De Almondes, 2014) yang juga melibatkan kesadaran
akan runtutan waktu untuk penggunaan memori pada proses berpikir kemudian.
Perkembangan kognitif membutuhkan memori yang bisa diakses dengan mudah untuk
diolah menjadi keputusan respon. Gangguan pada siklus kebiasaan dasar hidup yang
berhubungan dengan tidur dan bangun akan berpotensi menurunkan daya ingat dan
perkembangan kognitif (Abbott et al., 2015). Memori akan tertata dengan pembiasaan hidup
vang baik, salah satu bagian rutinitas penting adalah pola tidur berkualitas (Reynaud et al.,
2018). Perkembangan kemampuan untuk menata waktu tidur akan berkembang setelah usia
6 bulan bersama dengan keteraturan pola asupan ASI. Gangguan pembentukan pola tidur
terjadi dari pembiasaan dan lingkungan tidur yang tidak mendukung (Bhargava, 2011).
Kemampuan untuk masuk fase tidur dan bangun banyak terganggu pada anak karena
kebiasaan orang dewasa yang masih aktif sepanjang waktu persiapan tidur anak, terutama
dengan berkembangnya teknologi komunikasi dan hiburan melalui perangkat digital
(Halperin, 2014). Lingkungan tidur dengan cahaya yang tinggi dan suara yang ribut menjadi
polusi (Stansfeld & Matheson, 2003) bagi anak untuk bisa mengawali proses tidur (Sekartini &
Purwito Adi, 2006). Gangguan lain yang terjadi diakibatkan pola napas dan anatomi kepala
leher yang menyebabkan napas mendengkur, gigi gemeletuk, bunyi pada sendi rahang.
Mengatasi gangguan tidur diasumsikan dapat menjadi solusi perkembangan kognitif yang
lebih baik.

Penelitian Astill, R. G., Van der Heijden, K. B., Van [Jzendoorn, M. H., & Van Someren,

E. J. W. (2012), menyusun studi meta-analisis pertama secara sistematis yang merangkum
penelitian yang relevan tentang masalah tidur, kognitif, termasuk perilaku anak usia 5-12
tahun (Astill et al., 2012). Penelitian ini menemukan hasil yang signifikan antara kondisi tidur
dan proses kognitif. Tahun 2013 Jennifer L. Vriend, PhD dan tim penelitiannya
menyimpulkan bahwa gangguan tidur dengan waktu pendek maupun panjang berdampak
pada regulasi emosi, memori jangka pendek, memori kerja, dan keterampilan atensi (Vriend
et al., 2013). Perubahan waktu durasi tidur selama beberapa malam saja dapat memiliki
konsekuensi signifikan terhadap dinamika kehidupan siang hari anak-anak. Penelitian
Maayan Peled dan Anat Scher menyimpulkan panjang waktu tidur tak berhubungan dengan
memori, pada usia 4 tahun, namun gangguan tidur dapat dikaitkan dengan daya ingat yang




buruk. Beberapa anak perempuan berusia 3 tahun, memiliki gangguan tidur terkait rasa takut
yvang menimbulkan dampak pada daya ingat (Peled & Scher, 2021). Secara umum, konsolidasi
memori adalah proses di mana memori yang baru dipelajari diubah menjadi bentuk yang
lebih stabil dan dapat diakses dengan lebih mudah. Proses ini melibatkan beberapa tahap,
termasuk encoding, storage, dan retrieval, dan beberapa studi telah menunjukkan bahwa
tahap tidur tertentu dapat memfasilitasi konsolidasi memori. Studi Stickgold 2007,
menunjukkan bahwa tidur REM (rapid eye movement) terutama terkait dengan konsolidasi
memori yang berkaitan dengan aspek emosional dan sosial, seperti pembelajaran dari
interaksi sosial dan pengenalan ekspresi wajah, sementara tidur non-REM terutama terkait
dengan konsolidasi memori verbal dan motoric (Stickgold & Walker, 2007). Ketegasan disiplin
orangtua pada penggunaan perangkat digital diteliti di Singapura oleh Michael Yong dan tim
vang menyimpulkan tentang dampak penggunaan perangkat digital adalah kurang tidur
pada 49-55% anak usia pra sekolah (Chia et al., 2022). Penelitian Marta Goncalves menjelaskan
ppola tidurr dan siklus tidu berkembang di awal hidup, sehingga usia bayi hingga balita
sangat membutuhkan pendampingan untuk menata pola dan siklus tidur ini untuk manfaat
jangka panjang (Gongalves et al,, 2023). Penelitian kebiasaan tidur dengan sensitivitas juga
memberikan penguatan pentingnya kebiasaan sebelum tidur yang disampaikan Philbrook
dan Aquilar (Philbrook et al., 2022). Ricci dan peneliti Spatz Health Study menyatakan temuan
strategi untuk mengatasi gangguan pola tidur dengan membacakan buku (Ricci et al., 2022).
Zhang di luaran penelitiannya menyampaikan hubungan dari pola khas tidur dengan
kognitif dan perkembangan motorik anak usia dini yang disebutkan masih perlu diteliti lebih
jauh lagi walau telah menunjukkan ada hubungan positif (Zhang et al., 2022). Balbina di
Kupang menemukan juga hubungan antara penggunaan gadget yang menyebebkan kualitas
tidur anak menjadi buruk dengan kuesioner pitsburgh (Balbina, 2021). Pada penelitian
tinjauan artikel Elizabeth dan Wanda ditemukan hubungan antara kualitas tidur yang
mempengaruhi obesitas pada anak usia sekolah (Elizabeth & Wanda, 2020). Masa pandemi
berdampak bukan hanya pada Kesehatan secara langsung, namun terhubung dengan kualitas
tidur. Pentingnya memperhatikan waktu dan kualitas tidur anak untuk peningkatan kualitas
kesehatan juga sekaligus pencegahan penyakit, ini disampaikan Wijaya dalam penelitiannya
(Wijaya, 2022). Perkembangan mental emosional anak menjadi potensi gangguan juga
didapati hubungan dari kualitas tidur menurut Lukmasari dan Hartanto di Semarang
(Lukmasari et al., 2017). Sjafiatul Mardliyah menyampaikan dilemma keluarga selepas
pandemi yang telah membangun kebiasaan penggunaan perangkat digital sebagai alat utama
interaksi pendidikan, termasuk hadirnya berbagai pilihan belajar melalui dunia digital
(Mardliyah, 2023).

Kebanyakan penelitian mengenai kualitas tidur menggunakan alat yang menyulitkan
bagi anak dan keluarga, serta membutuhkan penanganan khusus. Dengan melihat
perkembangan studi mengenai kualitas tidur ternyata berdampak pada perilaku dan regulasi
emosi anak usia dini, maka penulis melakukan pendekatan untuk melakukan analisa kualitas
tidur dengan menggunakan kuesioner yang dibangun dari teori sehubungan kebiasaan tidur
pada fase sebelum tidur, kebiasaan atau perilaku yang muncul selama tidur, serta pola
kebiasaan bangun anak. Penggunaan kuesioner akan lebih mudah dan murah serta memiliki
jangkauan yang lebih luas untuk membantu guru dan orangtua mengembangkan memori
anak usia dini menuju kesiapan belajar yang lebih baik (Markovich et al., 2015). Penelitian
kualitas tidur menggunakan alat yang membaca gelombang otak dilakukan oleh beberapa
peneliti untuk melakukan validasi terhadap kuesioner yang dikembangkan, pada review
literatur oleh Nisa disampaikan beberapa kuesioner yang dapat dipakai untuk mengenali
pola tidur (Nisa et al,, n.d.).




Penelitian tentang perkembangan memori pada anak yang dilakukan pada tahun
sekitar 2020 hingga 2023 dilakukan peneliti baik dari bidang pendidikan maupun dari bidang
kesehatan. Burnett melanjutkan penelitian terdahulu menyampaikan tentang memori aktif
dari penglihatan yang disebut visual working memori, dimana memori ini memiliki peran
utama pada kemampuan pengambilan keputusan sejak awal usia manusia (Burnett Heyes et
al., 2016). Penelitian oleh Simmering menjelaskan di usia 34 tahun terjadi perkembang
memori penglihatan yang kemudian pesat bertambah hingga usia 5 tahun, namun kemudian
di usia berikuinya tidak ada perbedaan perkembangan yang bermakna (Simmering, 2012).
Usia anak berpengaruh pada perkembangan jenis memori, perlu dikenali memori terhadap
waktu dan tempat menurut penelitan Scales dan Patmann. Hubungan antar lokasi dan
hubungan dengan waktu berkembang pada usia 4-6 tahun (Scales & Pathman, 2021). Rajan
melakukan penelitian yang menyimpulkan relasi usia anak terhadap perkembangan fungsi
eksekutif dan memori yang menunjukkan perbedaan pada anak usia 4 tahun dan 6 tahun
(Rajan et al, 2014). Penelitian yang dibukukan oleh de Rooij menjelaskan dengan rinci
perkembangan kognitif berbahasa yang merupakan cara pengungkapan pikiran dari sumber
memori pada anak usia dini (de Rooij & Nelson, 1998). Relasi antara memori untuk mengingat
peristiwa memiliki hubungan dengan depresi, pada anak dengan stress berkepanjangan
dapat menampilkan kognitif yang buruk karena hal tersebut (Barch et al.,, 2019). Penelitian
Liston memberi penjelasan perjalanan usia terhadap kemampuan mengingat (Liston & Kagan,
2002). Anak yang memiliki waktu untuk tidur siang dinyatakan memiliki dampak
kemampuan perkembangan kogniti hingga jangka Panjang oleh Spencer dalam penelitian
bioregulasi (Spencer & Riggins, 2022).

Dengan menggunakan pengecekan jurnal periode 2018-2023 untuk kata kunci kualitas
tidur, anak usia dini, memori, dan kognitif, yang kemudian diolah menggunakan aplikasi
VosViewer, ditemukan bahwa studi mengenai tidur pada anak usia dini belum banyak
dilakukan dibandingkan dengan penelitian pada relasi antara kualitas memori dan kualitas
tidur secara langsung.
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Gambar 3. Visualisasi jejaring topik pada vosviewer berpusat pada topik Gangguan Tidur

Penelitian yang ini menemukan kebaruan pada pemusatan topik kualitas tidur pada
perkembangan memori anak usia dini. Hipotesis yang akan diuji adalah pertanyaan apakah
kualitas tidur berpengaruh positif dan signifikan pada perkembangan memori. Pengujian
akan dilakukan melalui analisa konstruk kualitas tidur dari dimensi pengamatan pola
kebiasaan sebelum tidur, kebiasaan selama tidur, dan kebiasaan bangun, serta hubungannya
dengan perkembangan memori anak usia dini sehari-hari.

Metodologi

Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian anak TK di
kecamatan johor , penelitian ini ini dilakukan dengan analisis yang lebih fokus pada
hubungan antar variabel dan pengembangan model prediksi dengan menggunakan Model
Analisa PLS (Partial Least Squares). Untuk analisa variabel kualitas tidur yang dibangun dari
3 dimensi dari tulisan Teofilo dalam bukunya Sleep Medicine memberikan tinjauan kebiasaan
vang membentuk kualitas tidur (Lee, 2008). Kualitas tidur yang sedianya diperiksa
menggunakan alat pengukur gelombang dapat diamati dai rangkaian kebiasaan yang
disusun dalam kuesioner, untuk itu pada model Analisa PLS kemudian dilakukan pengujian
tahap kedua atau orde kedua yang dikenal dengan istilah second order construct formative. Ini
adalah metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis dimensi yang membangun variabel
kompleks kualitas tidur (Hair et al, 2013). Dimana orde kedua dapat diamati dengan
pernyataan kuesioner yang baku 3 dimensi dari CHSQ (Child Habit Sleep Questionnaire)
(Hartini et al., n.d.; Owen, 2000). Untuk variabel memori digunakan kuesioner baku CMQ-R
(Children's Memory Questionairre-Revised) (Gonzalez et al., 2008), yang memberikan informasi
mengenai memori dari perspektif aktifitas keseharian anak.
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Gambar 4. Bagan relasi variabel penelitian

Untuk mengukur validitas diskriminan digunakan metode Average Variance
Extracted (AVE). Metode AVE digunakan untuk mengukur seberapa banyak varian dari
setiap variabel laten yang dapat dijelaskan oleh indikatornya sendiri Metode ini
mengasumsikan bahwa sebuah konstruk atau variabel laten yang baik harus memiliki varians
yang tinggi di antara indikatornya sendiri dan rendah di antara indikator dari variabel laten
lainnya. Jika nilai AVE suatu variabel laten lebih besar dari korelasi antara variabel laten
lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa variabel laten tersebut memiliki validitas
diskriminan yang baik. Dengan kata lain, variabel laten tersebut dapat dibedakan dari
variabel laten lainnya dengan cukup baik. Oleh karena itu, penggunaan metode AVE dapat
membantu dalam mengevaluasi validitas diskriminan dari konstruk atau variabel laten yang




diukur oleh indikator yang berbeda-beda. Validitas diskriminan dari sebuah konstruk
mengacu pada kemampuan sebuah alat ukur untuk membedakan antara konstruk tertentu
dengan konstruk lainnya yang seharusnya berbeda. Dalam kata lain, ini mengukur seberapa
baik sebuah alat ukur dapat membedakan antara konstruk tertentu dan konstruk lainnya
yang serupa atau terkait .

Convergent validity adalah tingkat sejauh mana dua atau lebih pengukuran yang
seharusnya mengukur hal yang sama atau konstruk yang serupa, benar-benar dapat
dihubungkan atau saling berkaitan. Dalam konteks penelitian, convergent validity mengacu
pada sejauh mana instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel
tertentu, memperlihatkan bahwa mereka mengukur konstruk yang sama atau mirip.

Penelitian dilakukan pada populasi peserta didik TK di sekolah anggota IGTKI
Kecematan Johar Baru Jakarta Pusat sebanyak 177 siswa. Pengambilan dilakukan dengan
mengambil sampel jenuh menggunakan aplikasi Neurotune sebagai alat pengisian kuesioner.
Petunjuk kerja aplikasi dilatihkan ke pada para guru untuk mendampingi orangtua siswa
melakukan pengisian.

Pengolahan data penelitian untuk menguji model kausalitas atau hubungan
pengaruh, serta menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data multivariat yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara berbagai variabel
dengan SEM PLS (Structural Equation Modeling Partial Least Squares). Pada second order model
SEM PLS SEM atau Struktural Equation Modelling yang dioperasikan melalui program
SMARTPLS memiliki satu atau lebih konstruk [atent (variabel tersembunyi) yang diukur
melalui beberapa indikator. Pada model SEM PLS, setiap variabel dianggap terdiri dari dua
komponen: komponen terukur (measurable component) dan komponen tersembunyi (latent
component). Komponen terukur diwakili oleh satu atau lebih indikator yang dapat diukur
langsung, sedangkan komponen tersembunyi tidak dapat diukur langsung tetapi dapat
diukur melalui beberapa indikator yang terkait (Caraka et al., 2020).

PLS (Partial Least Squares) adalah suatu metode statistik multivariat yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) dalam satu set data. Dalam PLS, dimensi variabel dapat direduksi sehingga
dapat digunakan untuk memperkirakan variabel dependen dengan lebih akurat.
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Gambar 5. Gambar hasil kalkulasi model aplikasi Smart PLS

Hasil dan Pembahasan
Pengolahan data menggunakan aplikasi Smart-PLS dilakukan dengan tahapan
pengolahan validitas instrument dan pengujian hipotesis pada 117 sampel dengan hasil yang




disampaikan dalam pembahasan ini. Hasil validasi instrumen menampilkan hasil
perhitungan valid dan reliabel. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori dan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk pada anak usia dini dapat
mempengaruhi kemampuan memori mereka, sehingga menekankan pentingnya kualitas
tidur yang baik pada tahap perkembangan ini.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas sebagaimana terlampir diketahui bahwa nilai
AVE masing-masing konstruk di atas 0,5. Convergent validity juga dapat dilihat dari nilai
Average Variance Extracted (AVE). Pada penelitian ini nilai AVE masing-masing konstruk
berada di atas 0,5. Oleh karenanya tidak ada permasalahan convergent validity pada model
yang diuji.

Tabel 1. Nilai (AVE) Sesudah Modifikasi
Rata-rata Varians Diekstrak

(AVE)
Awal Tidur 0.640
Kebiasaan Bangun 0.653
Pola Tidur 0.623
Memori 0.610

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliability Tahap 2

Cronbach's Reliabilitas Keterangan
Alpha Komposit
Awal Tidur 0.977 0.980 Reliabel
Kebiasaan Bangun 0.923 0.928 Reliabel
Pola Tidur 0.967 0.971 Reliabel
Memori 0.984 0.986 Reliabel

Hasil dari pengujian reliabilitas pada Tabel 2 Variabel dikatakan @miliki reliabilitas
apabila nilai dari composite reliabilitynya lebih besar dari 0,7. Model menunjukkan nilai
cronbach alpha untuk semua konstruk berada di atas nilai 0,7. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai
minimum yang disyaratkan

Evaluasi inner model atau uji hipotesis dilakukan dengan tiga analisis pada aplikasi
Smart-PLS, yaitu dengan melihat dari R2 dan Q2.

Tabel 3. Nilai R Square

Adjusted R
R Square Square
Kualitas Tidur 1.000 1.000
Memori 0.925 0.924

Hasil perhitungan R? untuk setiap variabel laten endogen pada tabel 3. menunjukkan bahwa
nilai R? berada pada rentang nilai 1.000. Berdasarkan hal terseb§} maka hasil perhitungan R2
menunjukkan bahwa R2 termasuk sangat tinggi (0.924-0.925). Dalam model penelitian ini,




konstruk atau variabel laten endogen memiliki nilai Q? yang besar lebih dari 0 (nol) sehingga
prediai yang dilakukan oleh model telah relevan.

Hasil analisis joffir Bootstrapping /Uji Hipotesis dengan Smart-PLS, adalah pengujian
setiap pengaruh yang dilakukan dengan menggunakan simulasi dengan metode bootstrapping
terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan
data penelitian. Hasil pengujian dengan metode bootstrapping dari analisiss Smart PLS
sebagai berikut:

.Gambar 6. Jalur Bootstrapping / Uji Hipotesis

Sementara itu untuk hasil perhitungan dapat dilihat berdasarkan hubungan langsung,
tidak langsung dan total.

Tabel 4. Pengaruh Langsung

(]
Sampel Rata-rata SDt::igzi S:Tt gt;k P
Asli (O) Sampel (M) (STDEV) STDEV Values
1)
Awal Tidur -> Kualitas 0.663 0.662 0.013 50.030  0.000
Tidur
Kebiasaan Bangun -> 0.197 0.197 0.009 23.038  0.000
Kualitas Tidur
Pola Tidur -> Kualitas 0.170 0.170 0.009 18.883  0.000

Tidur




Kualitas Tidur ->

. 0.962 0.962 0.008 115.313 0.000
Memori

1

gada tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan PLS yang menyatakan hubungan
langsung antar dimensi dan variabel, dikatakan ada hubungan langsung dengan nilai p-value
< 0,05 dan dikatakan tidak ada hubungan langsung pada nilai p value > 0,05. Berdasarkan
tabel 4 dapat dinyatakan bahwa dimensi pola kebiasaan awal tidur anak usia dini nyata
mempengaruhi variabel kualitas tidur dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05. Hal yang sama
diperoleh pada dimensi pola kebiasaan bangun tidur dengan variabel kualitas tidur
dinyatakan memiliki pengaruh pada nilai P-Value 0,000 < 0,05. Untuk dimensi pola tidur
diperoleh hasil bahwa kebiasaan selama tidur mempengaruhi variabel kualitas tidur dengan
nilai P-Value 0,000 < 0,05. @#bagai variabel kemudian kualitas tidur didapatkan berpengaruh
terhadap variabel memori dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan rumusan
masalah bahwa secara langsung terdapat pengaruh antara kualitas tidur dengan memori.

Pembahasan

Hasil penelitian pada Anak usia dini di Lembaga Taman Kanak-kanak anggota
IGTKI Kecamatan Johar Baru yang berjumlah 15 lembaga swasta dan 1 lembaga negeri,
dengan siswa TK A sejumlah 177 peserta didik terdapat Hubungan kualitas tidur dengan
memori anak menjadi lebih baik Data sebagai sampel purposif yang mengambil data semua
peserta didik yang masuk dalam aplikasi melalui pengisian oleh orangtua. Hasil pendataan
mendapatkan 117 sampel yang diolah untuk melihat hubungan antara variabel laten kualitas
tidur yang disusun dari dimensi pola kebiasaan sebelum tidur, pola kebiasaan tidur, dan pola
kebiasaan bangun. Selain melihat konstruk variabel laten kualitas tidur, juga data diolah
untuk mengukur hipotesis mengenai hubungan kualitias tidur dengan memori yang menjadi
pembahasan utama dalam penelitian ini. Keluhan guru anak usia 4-5 tahun dan orangtua
yang mengatakan anak sekarang, paska pandemi cenderung tidak peduli atau acuh sehingga
tak banyak mengingat peristiwa, pengalaman, bahkan materi yang diajarkan, selain yang
disukai. Ada unsur emosional terlibat pada pembangunan memori yang diperhatikan anak.

Mengacu pada teori dan penelitian terdahulu yang telah diketahui bahwa membentuk
dan menyimpan ingatan adalah keterampilan dasar yang dimiliki oleh makhluk hidup
(Wang, 2020). Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menyesuaikan tindakan
mereka dan merespons ribuan masalah. Perubahan lingkungan dapat memicu perubahan
pada proses memori, yang dapat meningkatkan kinerja dan membantu dalam membuat
keputusan. Fungsi memori melibatkan tiga proses utama, yaitu encoding, konsolidasi, dan
ekstraksi. Encoding terjadi ketika rangsangan baru diterima dan membentuk jejak memori
yvang mudah terganggu. Selama konsolidasi, jejak memori distabilkan secara bertahap dan
terhubung dengan jaringan pengetahuan yang sudah ada di otak. Proses ini terkait dengan
beberapa area otak dan bertujuan untuk mengintegrasikan memori ke dalam jaringan
pengetahuan yang sudah ada. Akhirnya, ekstraksi memungkinkan memori yang disimpan
untuk diakses dan digunakan. Penelitian yang berkembang mengenai kualitas tidur anak usia
4-6 tahun menekankan pada pola kebiasaan awal tidur dan juga kebiasaan yang terjadi
selama tidur, serta kebiasaan bangun tidur. Setiap gangguan pola tidur menunjukkan
simpulan pada kualitas tidur yang buruk, termasuk juga pada kebiasaan tidur siang pada
anak usia dini. Kebutuhan kualitas tidur yang baik untuk mendapatkan proses penataan
memori bagi perkembangan kognitif menjadi keutamaan dalam penelitian ini. Memori visual
dan memori peristiwa yang dialami anak pada hari sebelumnya secara berkala dalam kualitas
tidur yang baik akan tersimpan untuk diambil kembali dan dipakai dalam proses keseharian.
Penelitian yang dibahas berdasar teori dari perkembangan memori bayi ke usia




perkembangan (Courage & Cowan, 2009) berikuinya juga didukung dengan teori dari
kesehatan tidur (Lee, 2008). Dalam penelitian (Stickgold & Walker, 2007) terdahulu
disampaikan proses pembentukan memori pada tahapan tidur tertentu, dimana memori
jangka panjang diatur pada struktur pemetaan jaringan atau sirkuit saraf, sedangkan memori
jangka pendek bekerja pada sinyal yang mengalir diantara jaringan itu. Konsolidasi memori
disebutkan sebagai rangkaian proses dari informasi yang tak terdefinisi dengan stabil akan
berubah menjadi lebih stabil dan efektif, sehingga ada proses encoding atau penulisan.
Tingkatan langkah konsolidasi terjadi secara khusus selama proses tidur.

Hubungan kualitas tidur dengan memori menjadi kuat dari berbagai penelitian
terdahulu yang dalam proses pengukuran kualitasnya diperlukan alat rekaman kerja otak.
Namun dari kebiasaan tidur dapat dibangun kuesioner untuk menentukan kualitas tidur.
Kuesioner kebiasaan tidur anak telah divalidasi dalam Bahasa Indonesia penggunaannya
dalam penelitian di jurnal perawat Belitung (Hartini et al., n.d.). Teori tentang kesehatan tidur
yang banyak menjelaskan fungsi kualitas tidur yang baik dalam hubungan dengan memori.
Siklus tidur untuk mendapatkan kualitas yang baik disampaikan dalam penelitian (Abbott et
al.,, 2015) dan tim yang menyebut irama sirkadian tidur bangun. Gangguan pada siklus ini
yang berpotensi mengganggu proses penulisan memori dan juga perilaku pada anak usia pra
sekolah (Reynaud et al., 2018). Dalam penelitian pada 26 studi di 12 populasi yang berbeda
diperoleh temuan yang mendukung variabel kualitas tidur memiliki pengaruh pada kognitif
dan regulasi emosi.

Data menampilkan adanya hubungan dari kualitas tidur dengan perkembangan
memori. Kualitas tidur yang dibangun dari kebiasaan sebelum tidur atau menuju tidur.
Termasuk dalam hal ini keteraturan waktu tidur. Disiplin menata waktu tidur dapat
berlangsung sejak usia bayi, ini disampaikan dalam penelitian (Bhargava, 2011) yang
menjelaskan latihan untuk tidur yang diatur bertahap agar diperoleh kebiasaan waktu tidur
rutin. Suasana menjelang tidur menjadi tantangan bagi keluarga sekitar kecamatan Johar Baru
Jakarta Pusat dengan pemukiman padat, serta tawaran hiburan digital yang masih menjadi
kebiasaan setelah pandemic, kebanyakan keluarga memiliki lebih dari satu perangkat
komunikasi digital yang juga membuka peluang tontonan sebagai hiburan dan permainan
interaktif. Lingkungan tidur dengan polusi suara dan cahaya akan menurunkan kualitas
tidur. Dukungan lingkungan tidur dapat menjadi hal penting untuk mendapatkan kualitas
tidur seperti penelitian (Stansfeld & Matheson, 2003) yang meneliti bunyi sebagai polusi
kesehatan, (Gongalves et al., 2023) menjelaskan pendampingan saat tidur bagi anak, (Ricci et
al., 2022) menjelaskan aktivitas membaca buku bagi anak. Semua upaya membangun kualitas
dan rutinitas tidur yang akan menjadi pijakan bagi fase penataan memori. Penelitian (Astill
et al., 2012) metanalisa yang menyampaikan relasi tidur pada kognitif dan perilaku. Perilaku
penggunaan gadget juga berdampak pada proses persiapan tidur seperti disampaikan (Chia
et al,, 2022). Penelitian (Sekartini & Purwito Adi, 2006) memberi informasi hubungan tidur siang
seperti juga disampaikan (Spencer & Riggins, 2022) yang memberi hasil pada keteraturan dan
transisi waktu tidur anak.

Kebiasaan selama tidur pada anak bisa terjadi seperti bunyi napas (ngorok), tidur
gelisah hingga jalan saat tidur, bunyi gigi beradu, bahkan irama napas terganggu. Hal ini juga
diteliti oleh Mindell di tahun 2011 yang merupakan penyampaian mengenai upaya
penanggulangan gangguan selama tidur yang dilakukan dalam penelitian longitudinal
(Mindell et al., 2011). Selama anak tidur perlu diperhatikan kebiasaannya dan ditangani,
bukan diterima sebagai bagian keturunan atau kebiasaan keluarga (Billows et al., 2009).
Proses bangun juga menjadi perhatian peneliti untuk menentukan kualitas tidur. Waktu
bangun yang sama setiap hari merupakan bagian siklus tidur sehat (Kotagal & Chopra, 2012).
Hal ini juga dibahas sebagai siklus sirkadian yang merupakan rangkaian tak terputus bagia
kesehatan secara holistic (Abbott et al., 2015). Situasi emosi dan keletihan di waktu bangun
pagi menjadi bagian kualitas tidur pada pembahasan penelitian (Laganiére C & Pokhvisneva |,




2022). Kualitas hidup ditentukan dari kualitas tidur, dipaparkan oleh Jenifer dalam penelitian
di Canada (Vriend et al., 2012). Anak sampai dewasa yang tidak memiliki kualitas tidur yang
baik juga memiliki gangguan emosi pagi hari yang menurunkan prestasi kognitif (Alotaibi et
al., 2020). Anak lebih temperamental dan sulit diatur, dan ini mengganggu perhatian dan
memori. Penelitian Dewald menjelaskan hubungan ini dimana prestasi akademik
dipengaruhi oleh kualitas tidur dan kualitas hidup secara holistic (Dewald et al., 2010).

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang menggunakan kuesioner CHSQ (Child Habit Sleep
Questionarre) untuk mengukur kualitas tidur dan kuesioner CMQg (Child Memory
Questionarre - Revised) untuk mengukur memori pada anak gpia dini, ditemukan adanya
hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan memori. Hasil ini sejalan dengan teori
bahwa tigﬂ' yang cukup dan berkualitas dapat mempengaruhi fungsi kognitif, termasuk
memori. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pengasuh untuk memperhatikan
alitas tidur anak usia dini agar dapat mendukung perkembangan memori mereka.
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan
antara tidur dan memori bagi fungsi kognitif pada anak usia dini, tidur yang cukup
membantu memperkuat dan mengkonsolidasi ingatan dalam otak. Kualitas tidur yang buruk
dapat berdampak negatif pada kemampuan memori anak, yang dapat mempengaruhi
kemampuan belajar dan kinerja kognitif di masa depan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan kualitas tidur pada anak usia dini agar dapat meningkatkan
kemampuan memori mereka dan memaksimalkan potensi belajar dan perkembangan
kognitif. Perhatian yang lebih besar harus diberikan pada kualitas tidur anak agar memori
mereka dapat berkembang dengan baik. Temuan ini juga sejalan dengan teori tentang
konsolidasi memori selama tidur, di mana tidur yang cukup dan berkualitas dapat membantu
mempertahankan dan mengkonsolidasi memori yang baru dipelajari selama siang hari.
Sebaliknya, kurangnya tidur atau kualitas tidur yang buruk dapat mengganggu konsolidasi
memori dan mengurangi kemampuan anak untuk mengingat informasi yang telah dipelajari.
Diharapkan hasil penelitian ini akan memberi kesempatan guru dan orang tua untuk
menemukan kendala perkembangan memori anak dalam peningkatan kognitif dalam
ketangguhan belajar dengan cara yang mudah dan murah. Kuesioner CHSQ dan CMQ-R
dalam Bahasa Indonesia dapat dipergunakan untuk mendapatkan kelengkapan profil anak
di awal masa tahun ajaran baru, atau pada kebutuhan tertentu seperti pasca masa sakit.
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